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FAIDAH DAN TAFSIR 

AYAT I’TIKAF 
 

 

 

 

Allah q berfirman; 

 

 �َ�ِ ��َ�ِ 
ُ�َ �َ��مِ א� ِ"ُ�ْ� ُ! � ِ�َ��سٌ ��ُِ��� َ�ُ�ْ� َ�ْ�َ�َ� א�ّ�ِ
ُ �َ��ُ�ْ� ُ(ْ)ُ#ْ� َ'ْ&َ#�ُ�%ْ ُ�ْ� وَ�َْ�ُ#ْ� ِ�َ��سٌ �� ��  نَ ُ, � َ+ِ�َ� א*�

 ُ! � ْ)ُ�ْ� َ��2ْنَ 0ِ�1َُوْ +َ �َْ�ُ.َ�ُ�ْ� َ�َ#�بَ َ+َ�ْ�ُ�ْ� وََ+َ.� 
ُ َ�ُ�ْ� وَُ(ُ�%ْ א وَא%3ُ#َ1ْْ  א َ�#�� #َ6ََ���َ  א وَא0َْ%1ُْ �5َ َ(4َ#َ א*�

 َ�ُ�ُ� אْ�َ&ْ�ُ; אْ:1ََْ�ُ> 5َِ  אْ�َ&ْ�ِ; אْ:9ََْ%دِ 5َِ  אْ�َ.7ِْ
َ��مَ ِ�َ�� א���ْ�ِ� وََ= 'َُ��0ُِوْ  %א א�ّ�ِ ْ� #ُ ُ! � وَ�َ�ْ @ُ�� �َِ'?<

1ُ%ْ نَ ِ�D אْ�َ?Aُ�ُ Bَ�ْ'ِ AِCِ��َوْ َ+�ِ(ُ.%ْ َEْ'َ Fَ�َ ِ َ!� دُ א*�

 ْ%Eُ�#6َ �ْ,ُ��Gَ�َ ِس��(��ِ Hِ'ِ�6َI ُ ُ  א*� ِ�ّ�َُ6 Bَ�ِJَ)َ َن ∩⊇∇∠∪ 
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”Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa (kalian) 

bercampur dengan isteri-isteri kalian. Mereka adalah 

pakaian bagi kalian dan kalian juga merupakan pakaian 

bagi mereka. Allah (q) mengetahui bahwa kalian tidak 

dapat menahan nafsu kalian, lalu Allah (q) menerima 

taubat kalian dan memaafkan kalian. Maka sekarang 

campurilah mereka dan carilah apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah (q) untuk kalian. Makan dan 

minumlah hingga terang bagi kalian (perbedaan antara) 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. (Tetapi) 

janganlah kalian campuri mereka ketika kalian sedang 

beri’tikaf di dalam masjid. Itulah ketentuan-ketentuan 

Allah (q), maka janganlah kalian mendekatinya. 

Demikianlah Allah (q) menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada manusia, agar mereka bertaqwa.”
1
 

 

I'tikaf adalah berdiam diri di masjid dalam rangka 

untuk ketaatan kepada Allah. Di antara ayat-ayat tentang 

puasa terdapat ayat tentang i’tikaf, yaitu Surat Al-

Baqarah ayat 187. Diperbolehkannya bagi suami 

mencampuri isterinya di malam hari Ramadhan untuk 

mencari apa yang telah ditetapkan oleh Allah berupa 

anak keturunan. Tetapi tidak diperbolehkan mencampuri 

isteri ketika sedang beri'tikaf di dalam masjid, karena itu 

akan merusak i'tikaf. Di dalam buku ini akan dibahas 

tentang 8(delapan) faidah berserta tafsir Surat Al-

Baqarah ayat 187. Di antara faidah dan tafsir Surat Al-

Baqarah ayat 187 antara lain adalah: 

                                                 
1
 QS. Al-Baqarah : 187. 
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1. Diperbolehkannya mendatangi isteri di 

malam Ramadhan 
Allah q berfirman; 

 

 �َ�ِ ��َ�ِ 
ُ�َ �َ��مِ א� ��ُِ��� َ�ُ�ْ� َ�ْ�َ�َ� א�ّ�ِ ْ��ُ"ِ 

 

”Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa (kalian) 

bercampur dengan isteri-isteri kalian.”
2
 

 

Pada awal diwajibkannnya puasa Ramadhan, kaum 

muslimin diharamkan untuk makan, minum dan jima’ 

pada malam hari bulan Ramadhan setelah mereka tidur. 

Lalu mereka –termasuk di antaranya adalah ‘Umar bin 

Khaththab y-
3
 merasa kesulitan, maka Allah q 

memperbolehkan hal tersebut.
4
 Sebagaimana 

diriwayatkan dari Al-Bara’ bin ‘Azib y; 

 

ُ �� L �? ٍA  Kََ 5ُ  �بُ Kْ َL �َ  �نَ (َ   �نَ א (َ ذَ �ِ  �َ �� 9َ وَ  Hِ �ْ �َ +َ  � א*�
 �َ  � َL Pَ�C �ُ  Kَ ِ"� ً? َُ א�  ِQْא ْ� َR َُ  �ر�مَ )َ �  َT ْ� �َ  َ� ْ6ُ  ن ْ. ِR َ  َ� ْ� 

 َ6 ْU ُ) �ْ  َ� ْ� َ� َ# ُH  َ5َ %ْ  6َ َ= و ُH  َ� �# 6ُ � ْ? �ِ Dَ  َن� �ِ و  َT ْ� Vَ  ْ1 َ  
 Kِ َْ  � َ� �? َ� � Pَ�Kَ ِ"� ً? َ  �نَ (َ  ي� �رِ َ� �ْ אْ:َ  �َ 5َ   ِQْא ْ� َR ُر� 

                                                 
2
 QS. Al-Baqarah : 187. 

3
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/220. 

4
 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
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َ � א5ْ 'َ �َ  َ� 'ُ ُH  َ� َE َل�  َ� َ,�:  َ� ِ+ ْ( َA ِ]َ  כ َG ٌ؟�م  َT َ�� وَ َ=  :ْ[  َ� ِ� ْ  
 َ� ْ� َR ِ� ُ̂  َ� َU ْ[ ُ� 4ُ  َ� Bَ  َ5َ %ْ 6َ  �نَ (َ و ُH  َ6 ْG َ? �ُ  َ� َ3 َ� َ� ْ# ُH  َ+ ْ� َ( ُه� 
َ אH  ْ5ُ 'ْ �ءَ 7َ �َ  َ� 'ُ ُH  َ� َ� �? َر � َ� ْ' ُH  َT َ�� ]ْ:  َa ْ� َ� ً�  َ� Bَ  َ� َ� �? �
ُ ��  ِDّ  Kَ�Bَ  ِ� �(� ِ �ِ ذَ  َ (ِ  ُJ�c dِ Dَ  َ+ َ� ْ� ِH  َُ  �رُ ,َ א�)�  bَ َ� #َ א�ْ   � א*�
 َ+ َ� ْ� ِH  َ9َ و �� َ�  َ� َ( َe َ� ]ْ  َ! ِJ ِمِ �َ א�ّ�ِ  �َ �َ �ْ �َ  �ْ �ُ �َ  َ� �ِّ �ُ { �ُ 6َ א2ْ  ه� 

 �
 �َ א�ُ  ِ� َ� ِ� � �َ� ِ" ُ� ْ� { َ� َ. ِْ � �َ ,َ א 1ِ %ْ �ُ  ً� 0َ � ِA ْ6 ًA א
 ;ُ �ْ &َ א�ْ  �ُ �ُ �َ   َ �� �َ #َ � 6َ #� א �َ %ْ 1ُ َ א0ْ א وَ %ْ �ُ (ُ وَ { ْ[ �َ eَ �َ وَ 

 .}دِ %َ 9ْ אْ:َ  ;ِ �ْ &َ א�ْ   َ 5ِ  ُ> �َ 1ْ אْ:َ 

 

“Para Sahabat Muhammad a jika ada seorang yang 

berpuasa kemudian datang waktu berbuka sedangkan ia 

tidur sebelum berbuka, (maka) ia tidak akan makan 

malamnya dan tidak makan (pula pada) siang harinya 

hingga sore hari (berbuka berikutnya). Sungguh Qais bin 

Shirmah Al-Anshari y pernah berpuasa, ketika datang 

waktu berbuka ia mendatangi isterinya dan berkata, 

“Apakah engkau mempunyai makanan?” Isterinya 

menjawab, “Tidak, namun akan pergi mencarikan 

(makanan) untukmu.” (Padahal) di siang harinya Qais y 

(telah lelah) bekerja, maka ia pun tertidur. Lalu datanglah 

isterinya. Ketika isterinya melihatnya (telah tertidur), 

isterinya berkata, “Engkau gagal (berbuka).” Ketika 
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sampai pada tengah hari ia pun pingsan, lalu 

diceritakanlah kejadian tersebut kepada Nabi a maka 

turulah ayat, “Dihalalkan bagi kalian pada malam hari 

puasa (kalian) bercampur dengan isteri-isteri kalian.” 

Maka mereka sangat bergembira dengan turunnya ayat 

tersebut. Turun pula, “Makan minumlah hingga terang 

bagi kalian (perbedaan antara) benang putih dari 

benang hitam.”
5
”

6
 

 

2. Hendaknya menutupi aib pasangan 
Allah q berfirman; 

 

 ُ, � ُ�ْ� وَ�َْ�ُ#ْ� ِ�َ��سٌ �� ُ! � ِ�َ��سٌ �� 

 

”Mereka adalah pakaian bagi kalian dan kalian juga 

merupakan pakaian bagi mereka.”
7
 

 

Allah q mempermisalkan pasangan suami isteri 

seperti pakaian yang berfungsi untuk menutup aurat dan 

sebagai perhiasan untuk memperindah orang yang 

mengenakan pakaian. Maka hendaknya suami atau isteri 

saling menutupi aurat pasangannya dari pandangan 

manusia. Allah q berfirman; 

 

                                                 
5
 QS. Al-Baqarah : 187. 

6
 HR. Bukhari : 1915 

7
 QS. Al-Baqarah : 187. 
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�6َ  Dْ(ِ1َ  ْ�9ً %َ6ُאرِي��َ�ِ �ْ�ُ�ْ�َ+َ �(َ�ْeَ�َْ� AْTَ َدَمI  �ْ�ُ'ِI%ْ9َ
  �dًوَر6ِْ 

 

“Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kepada kalian pakaian untuk menutup aurat 

kalian dan pakaian indah untuk perhiasan.”
8
 

 

Oleh karena itu suami atau isteri tidak boleh 

membuka aib pasanngannya, namun hendaknya dipahami 

dan ditutupi. Rasulullah a pernah bersabda kepada 

seorang wanita; 

 

    כِ �رُ �َ وَ  m �� ُH  َC �( ُ# Bِِ �َ  )جُ وْ א�6 ْG ِ( Dْ  َeَ ( Hُ )ْ 5ِ  ِ[ �ْ �َ   َ 6ْ �َ  يْ ِ iُ �ْ אُ 
 

“Perhatikan bagaimana kedudukanmu disisinya (yakni 

suamimu), karena ia adalah Surgamu dan Nerakamu.”
9
 

 

3. Keringanan Syari’at di bulan Ramadhan 
Allah q berfirman; 

 

 َ��ِ+َ  ْ%�ُ�#َ&ْ'َ �ْ#ُ(ْ)ُ �ْ�ُ��َ� ُ نَ �َْ�ُ.َ�ُ�ْ� َ�َ#�بَ َ+َ�ْ�ُ�ْ� א*�
 وََ+َ.� َ+ْ)ُ��ْ 

                                                 
8
 QS. Al-A’raf : 26. 

9
 HR. Thabrani : 532. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 2612. 
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“Allah (q) mengetahui bahwa kalian tidak dapat 

menahan nafsu kalian, lalu Allah (q) menerima taubat 

kalian dan memaafkan kalian.”
10

 

 

Diriwayatkan dari Al-Bara’ y; 

 

 َ� �? َ� � َe َل  Kَ ْ% ُ5َ رَ  م Pَ َ6َ א َ= %ْ ��ُ (َ  �ن  ْE َ �ءَ َ� א�)ِّ  نَ %ْ 1ُ 
ُ  لَ U ْ� َeَ �َ  �ْ ,ُ َ� .ُ �ْ �َ  نَ %ْ ُ� %ْ &ُ 6َ  �لٌ Cَ رِ  �نَ (َ وَ  Hُ �� (ُ  �نَ Pَ 5َ رَ   א*�
} َ+ ِ� َ�  ُ  �ْ �ُ �ْ �َ +َ  �بَ #َ �َ  �ْ �ُ �ُ .ُ �ْ �َ  نَ %ْ ��ُ #َ &ْ 'َ  �ْ #ُ )ْ (ُ  �ْ �ُ �� �َ  א*�
 .}�ْ �ُ )ْ � +َ .َ +َ وَ 

 

“Ketika turun (perintah) puasa Ramadhan para Sahabat 

tidak mendekati isteri-isteri (mereka) sepanjang (bulan) 

Ramadhan. Beberapa orang laki-laki tidak dapat 

menahan nafsu mereka. Maka Allah q menurunkan, 

“Allah (q) mengetahui bahwa kalian tidak dapat 

menahan nafsu kalian, lalu Allah (q) menerima taubat 

kalian dan memaafkan kalian.”
11

 

 

Lafazh “Taba ‘alaikum (Allah menerima taubat 

kalian)” biasa digunakan untuk meringankan syari’at 

yang sebelumnya. Misalnya firman Allah q tentang ayat 

munajah (yang memerintahkan bersedekah sebelum 

melakukan pembicaraan khusus dengan Rasulullah a) 

                                                 
10

 QS. Al-Baqarah : 187. 
11

 HR. Bukhari : 4508. 
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yang dihapus hukum wajibnya sedekah sebelum 

melakukan pembicaraan khusus dengan Rasulullah a;
12

 

 

 ْ%5ُ ِAّEَ'ُ َْن� �ْ#ُEْ.َ0َْ�َ� ْذmِ�َ ٍت�TَAَKَ �ْ)ُيْ %َ7ْ�َאAَ6َ  َ�ْ1َ א
 َG.ْ'َ �ْ�َ ُ� ْ%א  ْ�TَِU�َ �ْ�ُ�ْ�َ+َ ُ Fَةَ وIَُ'%א وََ'�بَ א*� ُ?%א א���

َ(�ةَ وَ�َِ]�ْ  �eوَر%9َُْ א� َ ُ ِaَ��Gُ ْ%א א*�  .نَ ٌ Hُ�َ ْ%�ُ?َGْ'َ �?َ1ِ وَא*�

 

”Apakah kalian takut (menjadi miskin) karena kalian 

memberikan sedekah? Jika kalian tidak melakukan(nya) 

dan Allah telah memberikan taubat kepada kalian, maka 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat serta taatlah kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui apa yang 

kalian kerjakan.”
13

 

 

Juga firman Allah q tentang diringankannya 

kewajiban shalat malam menjadi sunnah;
14

 

 

 ْ%Eُ'َ Bَ��َ� �ُ�َGْ6َ Bَ�1َِ�ن� ر Hُ.َ�ْ�َِא���ْ�ِ� و Dِpَ�ُُ@  ْ5ِ ��ََْمُ �د
�وَ@Hُpَ�ُُ وَ]َ  ِّ6ْ ِ"َ.ٌ� 5Jِ�رُ א���ْ�َ� َ  א� ِAّEَ6ُ ُ َ  BَGَ5َ وَא*�

                                                 
12

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/28. 
13

 QS. Al-Mujadilah : 13. 
14

 Aisarut Tafasir, 2015. 
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ءُوْ ْ  'Lُُْ�%ْ وَא�)�َ,�رَ َ+ِ�َ� �نَْ �� َTْ��َ �ْ�ُ�ْ�َ+َ ََ#�ب�א �5َ هُ َ
 5َِ  א�ْ َ Iنِ َ'َ���ْEُ 

 

”Sesungguhnya Rabb-mu mengetahui bahwa engkau 

berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau 

seperduanya atau sepertiganya dan (demikian pula) 

segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah 

(q) menetapkan ukuran malam dan siang. Allah (q) 

mengetahui bahwa engkau sekali-kali tidak dapat 

menentukan batas-batas waktu-waktu tersebut, maka Dia 

memberikan keringanan kepada kalian, karena itu 

bacalah Al-Qur’an yang mudah (bagi kalian).”
15

 

 

4. Ikhtiyar untuk memperoleh keturunan 
Allah q berfirman; 

 

ُ َ�ُ��ْ א وَא1َْ#3ُ%ْ  ُ! � َ��2ْنَ 0ِ�1َُوْ   �5َ َ(4َ#َ א*�

 

”Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa 

yang telah ditetapkan oleh Allah (q) untuk kalian.”
16

 

 

Potongan ayat ini menunjukkan diperbolehkannya 

suami campuri isterinya di malam hari Ramadhan untuk 

mencari apa yang telah ditetapkan oleh Allah q berupa 

                                                 
15

 QS. Al-Muzzammil : 20. 
16

 QS. Al-Baqarah : 187. 
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anak keturunan.
17

 Keturunan merupakan anugerah dari 

Allah q yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. Allah q berfirman; 

 

 َd6َ �5َ ُ̂ �ُ&ْ6َ� َd6َ  ْ?َ�ِ 4ُ,َ6َ ُء�ءُ �d6ََ  َ? ْ 4ُ �ِ ءُ ِ�َ��ً@� و6ََ,َ 
ُ(%رَ  >Jאً�� و� . א�Cُُ,ْ� ذُْ(َ ءُ �ِ�َ��ً@� وd6َ  ْ5َ �ُGَ7ْ6َََ �وَْ eَُ6وِّ

 ٌ6ْAِTَ �ٌ�ْ�ِ+َ Hُ���ِ �?ً�ْEِ+َ. 

 

“Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia 

memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 

Dia kehendaki dan memberikan anak-anak laki-laki 

kepada siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia 

menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan 

(kepada siapa) yang dikehendaki-Nya dan Dia 

menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha 

Kuasa.”
18

 

 

Anugerah anak merupakan kenikmatan yang besar. 

Karena diharapkan nantinya anak tersebut akan tetap 

mendoakan kepada kedua orang tuanya, meskipun kedua 

orang tuanya telah meninggal dunia. Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
17

 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
18

 QS. Asy-Syura : 49 - 50. 
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 =� �ِ  �ٍ @َ E َR َq  َ+ ْ( ُH  َ+ َ? ُ� ُH  ِ� �= ِ5  ْ   @َ Fََ א�ْ  �نُ َ� �ْ אQِْ  �تَ א 5َ ذَ �ِ 
 ِ5 ْ   Kَ َA َT ٍ�  َC ِ6ُ  �ٍ �ْ +ِ  وْ �َ  �ٍ 6َ �ر ْ( َ# َ. ُq  ِ1 ِH  َ� ْوَ  و َ� ٍA  Kَ ِ�� ٍr 
 َ6 ْA ُ+ ْ%  َ� ُH. 

 

“Jika seorang manusia meninggal dunia, (maka) 

terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal; sedekah 

jariyah, ilmu yang dimanfaatkan (oleh orang lain) dan 

anak shalih yang mendoakannya.”
19

 

 

Kedua orang tua dapat diampuni dosanya serta 

diangkat derajatnya di Surga melalui doa dan 

permohonan ampun anaknya. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ْ �َ �َ  َ� Cَ وَ  e� +َ  א*�َ  ن� �ِ  َ� ُq א� �A َر َC َ�  ِ� ْ� َG ْ� ِA  �א�� ِ�� ِr  ِ� D
 �رِ .َ 3ْ #ِ �9ْ 1ِ : لُ %ْ Eُ �َ ؟ �َ هِ Dْ�ِ َ! ِJ � �� �َ  بِّ � رَ 6َ : لُ %ْ Eُ �َ �َ  �ِ )� 7َ א�ْ 
  .Bَ �َ  כَ Aِ �َ وَ 

 

“Sesungguhnya Allah r meninggikan derajat seorang 

hamba yang shalih di Surga. Hamba tersebut bertanya, 

“Wahai Rabb-ku, darimana ini (aku dapatkan)?” Allah 

                                                 
19

 HR. Muslim : 1631. 
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r berfirman, “Dengan sebab permohonan ampun 

anakmu untukmu.”
20

 

 

5. Anjuran untuk mengakhirkan sahur 
Allah q berfirman; 

 

ُ> 5َِ  �َ א َ�#�� #َ6ََ���َ  َ�ُ�ُ� אْ�َ&ْ�ُ; אْ:1َْ א وَא0َْ1ُ%ْ وَُ(ُ�%ْ 
  אْ�َ&ْ�ِ; אْ:9ََْ%دِ 5َِ  אْ�َ.7ِْ

 

”Makan dan minumlah hingga terang bagi kalian 

(perbedaan antara) benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar.”
21

 

 

Di dalam potongan ayat ini terdapat anjuran untuk 

melakukan sahur dan mengakhirkannya.
22

 Diriwayatkan 

dari Sahl bin Sa’ad y, ia berkata; 

 

 ُ� ْ� ِe َ� ]ْ } َא0ْ א وَ %ْ �ُ (ُ و َ ;ُ �ْ &َ א�ْ  �ُ �ُ �َ   َ �� �َ #َ � 6َ #� א �َ %ْ 1ُ 
ِ 7ْ .َ א�ْ   َ 5ِ { لْ eِ )ْ 6َ  �ْ �َ وَ } دِ %َ 9ْ אْ:َ  ;ِ �ْ &َ א�ْ   َ 5ِ  ُ> �َ 1ْ אْ:َ  {

 C ِ� ِHْ رِ   Dْ�A ُ! ْ�  ُِ �َ �َ  ;َ 1َ رَ  مَ %ْ وא א��� אدُ رَ א �َ ذَ �ِ  �لٌ Cَ رِ  �نَ �َ �َ 
                                                 
20

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 3660. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

1617. 
21

 QS. Al-Baqarah : 187. 
22

 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
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� #� �َ  ُ� (ُ Uْ 6َ  لْ eَ 6َ  �ْ �َ وَ  دَ %َ 9ْ אْ:َ  ;َ �ْ &َ א�ْ وَ  َ> �َ 1ْ אْ:َ  ;َ �ْ &َ א�ْ 
 َ6 َ# َ� �� َ   َ� ُH  ُر ْs َ6 ُ# ُ, َ? َ� � َU ْ� َe َل  ُ ِ 7ْ .َ א�ْ   َ G ُA } ِ5ْ 1َ  א*� { َ� َG ِ� ُ? ْ% א
 َ� �� ُH  ِ� �� َ? َ6 � ْG ِ( �א�� D ْ� �َ  َرَ ,َ א�)� و�. 

 

“Diturunkan (ayat), “Makan minumlah hingga terang 

bagi kalian (perbedaan antara) benang putih dari 

benang hitam.” Belum diturunkan, “Yaitu fajar.” 

Beberapa orang laki-laki yang ingin berpuasa, maka salah 

seorang di antara mereka mengikatkan pada kakikanya 

benang putih dan benang hitam, ia tidak berhenti makan 

hingga jelas baginya (perbedaan) di antara keduanya. 

Maka Allah q setelah itu menurunkan, “Yaitu fajar.” 

Maka mereka mengetahui bahwa yang dimaksud adalah 

malam dan siang.”
23

 

 

Perbedaan antara puasanya orang-orang ahli kitab 

dengan puasanya orang Islam adalah pada makan sahur. 

Orang-orang ahli kitab berpuasa tanpa sahur, sedangkan 

orang Islam diperintahkan untuk makan sahur sebelum 

berpuasa. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Amru bin Al-

‘Ash y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� �ْ �ُ  َ5 َ1 � ْ� َ   Kِ َ� ِ5� َ( َو � Kِ َ� ِبِ #َ �ِ א�ْ  �ِ !ْ �َ  �م�  َ� ْ) َ� ُ� 
ِ Lَ א��� . 

                                                 
23

 HR. Bukhari : 1917. 
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“Perbedaan antara puasa kita dengan puasanya (orang-

orang) ahli kitab (adalah terletak pada) makan sahur.”
24

 

 

Makan sahur akan mendatangkan keberkahan, 

karena Allah q dan para Malaikat-Nya bershalawat 

kepada orang-orang yang sahur. Diriwayatkan dari Abu 

Sa’id Al-Khudri y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

َ 1َ  �ُ �َ (ْ �َ  رُ %ْ Lُ ��� אَ  َ) ٍ�  َ� َF  َ' َA ُ+ ْ% ُ7ْ 6َ  نْ �َ  %ْ �َ وَ  ه َ �ْ (ُ Aُ �َ �َ  عَ 
 ُC ْ نَ %ْ �< َ� Fَ ِ" َ� َ# ُH  ُ6 5َ وَ  �� Cَ وَ  e� +َ  א*�َ  ن� mِ �َ  �ءٍ 5 ْ   َ5ِ  �ً +َ 
ِ Lِّ َ� #َ ?ُ � א�ْ �َ +َ  ْ6 َ . 

 

“Sahur merupakan makanan yang berkah. Maka 

janganlah kalian tinggalkan meskipun hanya dengan 

meminum seteguk air. Karena sesungguhnya Allah r 

dan para Malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang 

yang sahur.”
25

 

 

Waktu utama untuk mengakhirkan shahur adalah 

sekitar setengah jam dari adzan Shubuh. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Anas bin Malik y, dari Zaid bin Tsabit 

y, ia berkata; 

 

                                                 
24

 HR. Ahmad dan Muslim : 1096, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

4207. 
25

 HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 3683. 
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 َ' �َ �L ْ َ� َ5 � َq  �(א� ِ� ِDّ  Kَ �� ُ � �َ �ِ  �مَ Tَ  �� @ُ  �َ �� 9َ وَ  Hِ �ْ �َ +َ  � א*�
 :�لَ Tَ  ؟رِ %ْ Lُ א��� وَ  אنِ ذَ אْ:َ   َ �ْ 1َ  �نَ (َ  �ْ (َ  :ُ[ �ْ Tَ  ةِ Fَ א��� 

 َT ْA ُر  َa ْ? �ِ ْ� َ   َ6I ً�. 

 

“Kami sahur bersama Nabi a, kemudian beliau bangkit 

untuk mengerjakan Shalat (Shubuh).” Anas y bertanya, 

“Berapa jarak antara adzan (Shubuh) dan sahur?” Zaid y 

menjawab, “Kira-kira bacaan lima puluh ayat.”
26

 

 

6. Puasa hingga terbenam matahari 
Allah q berfirman; 

 

َ��مَ ِ�َ�� א���ْ�ِ�  %א א�ّ�ِ >?'َِ� ��ُ@ 

 

”Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) 

malam.”
27

 

 

Sempurnakanlah puasa dari pembatal-pembatal 

puasa sejak terbit fajar shadiq sampai masuknya malam 

dengan terbenamnya matahari. Jika telah masuk waktu 

malam dengan terbenam matahari hendaknya segera 

berbuka. Sebagaimana perintah Rasulullah a dalam 

hadits yang diriwayatkan dari Ummu Hakim i, 

Rasulullah a bersabda; 

                                                 
26

 HR. Bukhari : 1921, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1097. 
27

 QS. Al-Baqarah : 187. 
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 َ+ ِّ7 ُ� ِQْא א% ْ� َR َوَ  �ر َ� ِa ُ .رَ %ْ Lُ وא א��� 

 

“Segerakanlah berbuka dan akhirkanlah sahur.”
28

 

 

7. Disyari’atkan i’tikaf 
Allah q berfirman; 

 

 نَ ِ�D אْ�َ?AِCِ��َ ُ! � وَ�َْ�ُ#ْ� َ+�ِ(ُ.%ْ وََ= 'َُ��0ُِوْ 

 

”(Tetapi) janganlah kalian campuri mereka ketika kalian 

sedang beri’tikaf di dalam masjid.”
29

 

 

Di dalam potongan ayat ini juga terdapat dalil 

tentang disyari’atkannya i’tikaf. Tetapi janganlah 

mencampuri isteri ketika sedang beri’tikaf di dalam 

masjid, karena itu akan merusak i’tikaf. I’tikaf adalah 

berdiam diri di masjid dalam rangka untuk ketaatan 

kepada Allah q.
30

 I’tikaf sangat ditekankan pada sepuluh 

terakhir Ramadhan. Diriwayatkan dari ’Aisyah i, ia 

berkata; 

 

                                                 
28

 HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 3989. 
29

 QS. Al-Baqarah : 187. 
30

 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
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ُ �� D  Kَ� �ِ א�)�  ن� �َ    َ(�نَ  �َ �� 9َ وَ  Hِ �ْ �َ +َ  � א*�َdْGَ�ْא bُ�ِ#َGْ6َ
 5ِْ  ر�Pَ5ََنَ َaِאْ:وََא �#�َ ��%َ'َ � ُ  @ُ�� אْ+َ#bَ�َ �هُ א*�

 �زَْوَאAِGْ1َ  ْ5ِ HُCُهِ 

 

”Bahwa Nabi a biasa beri’tikaf sepuluh terakhir 

Ramadhan hingga Allah q mewafatkannya, kemudian 

isteri-isteri beliau (juga tetap) beri’tikaf sesudah 

beliau.”
31

 

 

Seorang yang i’tikaf dianjurkan menyibukkan diri 

dengan melakukan ketaatan kepada Allah q, seperti; 

shalat, membaca Al-Qur’an, berzikir, membaca shalawat, 

istighfar, berdoa dan semisalnya. Disunnahkan i’tikaf 

pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan untuk 

mencari lailatul qadar, terlebih di malam-malam ganjil, 

yang lebih diharapkan adalah malam kedua puluh tujuh. 

Sebagaimana diriwayatkan dari ’Aisyah i, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

D�ِ ِرAْEَ�ْوْא َ�ْ�َ�َ� א �Lَ'َ   ْ5ِ ِaِאْ:وََא ِdْGَ�ْ5َِ  א אْ�ِ%ْ'ِ
 .ر�Pَ5ََنَ 

 

                                                 
31

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2026, lafazh ini miliknya  dan 

Muslim : 1172. 
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“Carilah lailatul qadar pada malam-malam ganjil di 

sepuluh terakhir bulan Ramadhan.”
32

 

 

Lailatul qadar akan senantiasa ada setiap tahun di 

bulan Ramadhan hingga datangnya Hari Kiamat. Berkata 

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir ‘As-Sa’di 5;
33

 

 

 ِ! Dَ  َ1 ِT� َ� ٌ�  ِ� Dْ  ُ) ِ�ّ  9َ َ( ٍ�  ِ� َ� ِT � َ� ِوَ  .�ِ �+َ א���  �م ِ� َ, َJ َ) نَ א� 
ُ �� D  Kَ< �ِ א�)�    ِA�G >َ א�#�   َ 5ِ  ُ pِ �ْ 6ُ وَ  G َ# ِ� bُْ 6َ  �َ �� 9َ وَ  Hِ �ْ �َ +َ  � א*�
 .رِ E ْAَ א�ْ  �ِ �َ �ْ �َ  �ءَ Cَ ، رَ �نَ Pَ 5َ رَ   ْ 5ِ  ِ אaِ وَ אْ:َ  ِ D َG ْd א�ْ �ِ 

 

“(Lailatul qadar) tersebut akan terus ada setiap tahun 

hingga datangnya Hari Kiamat. Oleh karena itu Nabi a 

senantiasa beri’tikaf dan memperbanyak ibadah pada 

sepuluh terakhir pada bulan Ramadhan, karena berharap 

mendapatkan lailatul qadar.”
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
32

 HR. Bukhari : 2017, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1169. 
33

 Beliau adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan 

dengan 1955 M. 
34

 Taisirul Karimir Rahman, 931. 



 

19 

8. Tujuan ketaatan untuk mendapatkan 

ketaqwaan 
Allah q berfirman; 

 

1ُ%ْ دُ א*�ِ Aُ�ُ Bَ�ْوْ 'ِ َEْ'َ Fَ�َ  Hِ'ِ�6َI ُ ُ  א*� ِ�ّ�َُ6 Bَ�ِJَ)َ �!َ
 ْ%Eُ�#6َ �ْ,ُ��Gَ�َ ِنَ ِ��)��س. 

”Demikianlah Allah (q) menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada manusia, agar mereka bertaqwa.”
35

 

 

Itulah ketentuan-ketentuan Allah q antara perkara 

yang halal dan yang haram, maka janganlah kalian 

mendekatinya agar kalian tidak terjerumus pada perkara 

yang haram. Demikianlah Allah q menerangkan ayat-

ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertaqwa kepada-

Nya.
36

 

 

Demikianlah beberapa faidah dan tafsir dari Surat 

Al-Baqarah ayat 187, semoga kita diberikan kemudahan 

dalam memahami dan mengamalkannya. 

 

 Hِ�ِLْKََو Hِ�َِوََ+َ�� א Aٍ �?Lَ5ُ �(َ ِ�ّ�ِ�َ ��َ+َ ُ و�Kََ�� א*�
 ْ�Gِ?َCَْ� َ ،  ِaIَرَبِّ و ِ �*ِ Aُ?ْLَ�ْدَْ+َ%אَ�� �نَِ א ُ ِ?�َGَ�ْא َ �ْ. 

 

***** 

                                                 
35

 QS. Al-Baqarah : 187. 
36

 At-Tafsirul Muyassar, 47. 
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